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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Djasamen Saragih didirikan pada tahun 

1911 oleh Perkebunan Marihat dengan nama “MARIHAT HOSPITAL”. Dimana 

pada saat itu Rumah Sakit ini diperuntukkan kepada karyawan yang bekerja di 

Perkebunan Marihat.Dan yang menjadi Direktur Utama Rumah Sakit pada waktu 

itu adalah Dr. Slotemaker. Dan kemudian berubah nama menjadi “Siantar Doctor 

Fonds Hospital” yang statusnya diberikan oleh Jendral Hindia Belanda dua kali 

secara bertahap yaitu pada tanggal 5 Oktober 1930 dan pada Tanggal 5 Oktober 

1930.  

Pesatnya perkembangan perkebunan dikabupaten Simalungun dan 

Marihat, Mengakibatkan RSUD Dr. Djasamen Saragih yang pada saat itu 

bernamakan Marihat Hospital tidak dapat melayani penderita- penderita yang 

semakin bertambah, sehingga dibentuklah rumah sakit gabungan yang bernama 

“Siantar Doctor Fonds Hospital” yang merupakan gabungan dari perkebunan yang 

pada saat itu terdapat di Simalungun yaitu Perkebunan- perkebunan yang dimiliki 

oleh Belanda dan Perkebunan- perkebunan yang dimiliki oleh Inggris. 

RSUD Dr. Djasamen Saragih Kota Pematangsiantar merupakan Rumah 

Sakit Umum Daerah milik Pemerintah Kota Pematangsiantar yang merupakan 

Rumah sakit rujukan kelas B non pendidikan berdasarkan persetujuan MENPAN 

RI No. B-1267/I/1992 tanggal 2 November 1992 dan surat keputusan Menteri 
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Kesehatan RI No. 1070/Menkes/SK/XI/XI/1992tanggal 28 November 1992 dan 

surat keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Utara No. 

445/3155/K/1992 tanggal 31 Desember 1992. 

 

B. Saran 

1. Tetap dapat memberikan  pelayanan yang terbaik bagi pasien baik dari 

dalam dan luar Kota Pematangsiantar dan terus menjaga eksistensi dan 

kualitas pelayanan dan fasilitas kesehatan. 

2. Seluruh tenaga kepegawaian Rumah Sakit dan jajarannya tetap menjaga 

keramahan dan sikap terbuka terhadap seluruh lapisan masyarakat. 

3. Sebaiknya fasilitas ataupun  sarana prasarana yang belum lengkap di 

RSUD dr. Djasamen Saragih sebaiknya dilengkapi lagi agar mampu 

memberikan pelayanan kesehatan yang lebih maksimal lagi. 


